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Abstrak

Di tengah persaingan industri maritim dan logistik yang semakin kompetitif, keberhasilan PT
Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) atau PT PELNI sangat bergantung pada kualitas dan
produktivitas sumber daya manusianya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh employee engagement dan work-life balance terhadap produktivitas karyawan di
lingkungan kerja yang menuntut mobilitas tinggi. Melalui pendekatan kuantitatif asosiatif,
penelitian ini mengumpulkan data dari 218 responden karyawan tetap di kantor pusat PT
PELNI menggunakan teknik proportional random sampling. Data dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil pengujian hipotesis secara parsial
menunjukkan bahwa employee engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas (thitung 9,656 > ttabel 2,000), yang menegaskan bahwa semangat, dedikasi, dan
penyerapan kerja yang tinggi berkontribusi langsung pada efisiensi organisasi. Demikian pula,
work-life balance terbukti berpengaruh positif dan signifikan (thitung 2,612 > ttabel 2,000),
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis dan keseimbangan peran pribadi sangat krusial
dalam menjaga fokus serta motivasi karyawan. Secara simultan, kedua variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dengan nilai 63,691 dan nilai signifikansi 0,000.
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,569 menunjukkan bahwa kontribusi gabungan employee
engagement dan work-life balance terhadap variasi produktivitas mencapai 56,9%, sementara
43,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Temuan ini mengimplikasikan
bahwa PT PELNI perlu memperkuat kebijakan kerja fleksibel dan program pengembangan
SDM berbasis keterlibatan untuk mempertahankan kinerja unggul di era transformasi digital.
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PENDAHULUAN

Di tengah persaingan industri maritim dan logistik nasional yang semakin
kompetitif, keberhasilan perusahaan tidak lagi hanya ditentukan oleh kekuatan
modal, tetapi oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2024), sektor transportasi dan pergudangan, termasuk pelayaran,
menunjukkan pertumbuhan signifikan sebesar 7,24% (y-on-y), yang menuntut
kesiapan kapasitas kerja SDM yang lebih masif. PT Pelayaran Nasional Indonesia
(Persero) atau PT PELNI, sebagai BUMN strategis, memikul tanggung jawab besar
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dalam mendukung Visi Indonesia Emas 2045 melalui penguatan konektivitas maritim
dan efisiensi logistik nasional yang ditargetkan turun hingga 8% dari PDB.

Data Laporan Tahunan PT PELNI (2023-2024) mencatat transformasi digital
melalui aplikasi "PELNI Mobile" dan sistem operasional terintegrasi telah
meningkatkan efisiensi, namun di sisi lain menimbulkan tekanan adaptasi bagi
karyawan. Indeks keterikatan pegawai PT PELNI yang mencapai 4,32 pada 2023
menunjukkan komitmen yang tinggi. Namun, fluktuasi produktivitas tetap menjadi
tantangan, terutama dengan diperkenalkannya kebijakan transformasi "Human
Capital 4.0" oleh Kementerian BUMN yang menekankan pada kesejahteraan mental
dan fleksibilitas kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa keterikatan (engagement) harus
berjalan selaras dengan keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), terutama
bagi karyawan sektor maritim yang memiliki pola kerja rotasi dan mobilitas tinggi.

Secara teoritis, employee engagement mencakup dimensi vigor, dedication, dan
absorption (Schaufeli & Bakker, 2004). Sementara itu, work-life balance menjadi krusial
untuk mencegah burnout (Greenhaus & Allen, 2011). Studi terbaru dari Gallup (2024)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat kesejahteraan karyawan yang tinggi
memiliki produktivitas 21% lebih baik. Di Indonesia, Wulandari et al. (2024)
mengonfirmasi bahwa keterikatan kerja adalah kunci utama dalam menekan angka
turnover di sektor industri berat.

Kesenjangan penelitian (research gap) dalam studi ini terletak pada keterbatasan
analisis mengenai dampak kebijakan kerja pasca-transformasi digital di BUMN
pelayaran. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada sektor perbankan
atau teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
employee engagement dan work-life balance terhadap produktivitas karyawan di PT
PELNI. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pembuat kebijakan di
lingkungan BUMN untuk mengoptimalkan kinerja SDM melalui pendekatan
kesejahteraan yang holistik.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh
antara variabel bebas (employee engagement dan work-life balance) terhadap variabel
terikat (produktivitas karyawan). Metode kuantitatif memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang terukur secara objektif melalui penyebaran kuesioner dan
analisis statistik. Penelitian ini dilaksanakan di PT Pelayaran Nasional Indonesia
(Persero) atau PT PELNI, kantor pusat yang berlokasi di Jakarta. Waktu pelaksanaan
penelitian dimulai pada Juli hingga Oktober 2025, mencakup tahap penyusunan
instrumen, penyebaran kuesioner, pengumpulan data, serta analisis hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT PELNI
(Persero) yang bekerja di kantor pusat. Berdasarkan data sumber daya manusia tahun
2024, jumlah karyawan aktif tercatat sebanyak 480 orang. Sampel penelitian
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ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% (a = 0,05),

sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak:
N 480

"1 T (Ne?) 1+ (480)(0,05)2
Dengan demikian, jumlah responden yang akan dijadikan sampel penelitian adalah

= 218,18 = 218responden

218 karyawan yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling agar
setiap bagian atau divisi memiliki peluang yang sama untuk terwakili.
Tehnik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif menggunakan
bantuan software SPSS versi 25. Tahapan analisis dimulai dengan uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan setiap item pernyataan dalam kuesioner layak
digunakan sebagai alat ukur. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan data
memenuhi syarat analisis regresi. Setelah itu, data dianalisis menggunakan regresi
linier berganda guna mengetahui pengaruh employee engagement dan work-life balance
terhadap produktivitas karyawan. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (t-
test) dan uji simultan (F-test) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
secara individu maupun bersama-sama, serta uji koefisien determinasi (R?) untuk
melihat besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan melakukan uji instrumen untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan dari 218 responden karyawan tetap Kantor Pusat PT
PELNI Jakarta memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa seluruh indikator pada variabel Employee Engagement (X1), Work-Life Balance (Xz),
dan Produktivitas Karyawan (Y) memiliki nilai yang jauh melampaui sebesar 0,1493. Hal ini
menegaskan bahwa butir-butir pernyataan dalam kuesioner mampu memotret
fenomena yang diteliti dengan tepat. Sejalan dengan itu, uji reliabilitas memberikan
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,886, yang berada dalam kategori sangat reliabel.
Kekuatan instrumen ini memberikan fondasi yang kokoh bagi analisis statistik
selanjutnya, memastikan bahwa model yang dihasilkan dapat dipercaya secara ilmiah.

Sebelum masuk ke tahap pengujian hipotesis, model regresi diuji melalui
serangkaian uji asumsi klasik untuk menjamin ketiadaan bias. Data penelitian terbukti
terdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi
0,200 yang berada di atas ambang batas 0,05. Selain itu, tidak ditemukan gejala
multikolinieritas antar variabel independen, yang ditunjukkan oleh nilai VIF sebesar
1,349 (< 10). Melalui pengamatan pada grafik scatterplot, titik-titik data menyebar
secara acak tanpa membentuk pola tertentu, sehingga model ini dinyatakan bebas dari
heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik, maka model regresi
linear ~ berganda  dengan  persamaan Y= 5497 + 0245 Xi
+ 0,555 X; dinyatakan valid secara statistik untuk memprediksi produktivitas
karyawan.

Berdasarkan analisis parsial melalui uji t, ditemukan bahwa Employee
Engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan yang sangat kuat terhadap
produktivitas (thitung 9,656 > ttabel 2,000). Temuan ini memberikan makna mendalam
bahwa di PT PELNI, keterikatan emosional karyawan yang termanifestasi dalam
bentuk semangat kerja dan dedikasi menjadi motor penggerak utama dalam mencapai
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target perusahaan. Begitu pula dengan variabel Work-Life Balance yang menunjukkan
pengaruh positif signifikan (thitung 2,612 > ttabel 2,000). Hal ini membuktikan bahwa
meskipun Kketerikatan kerja sangat penting, kemampuan karyawan untuk
menyeimbangkan urusan pribadi dan profesional tetap memegang peranan vital
dalam menjaga fokus dan efisiensi kerja. Secara bersama-sama (simultan), kedua
variabel ini memberikan kontribusi sebesar 56,9% terhadap variasi produktivitas,
sebuah angka yang cukup dominan dalam menjelaskan kinerja SDM di sektor
pelayaran.

Sebagai penutup, temuan ini mengindikasikan bahwa produktivitas di PT
PELNI bukanlah hasil dari paksaan kerja semata, melainkan buah dari sinergi antara
keterlibatan mental dan kesejahteraan psikologis. Di tengah transformasi digital dan
tuntutan logistik nasional yang semakin berat, perusahaan tidak boleh hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada bagaimana menciptakan lingkungan kerja yang
memanusiakan karyawan. Integrasi kebijakan yang mendukung keseimbangan hidup
dan program penguatan loyalitas menjadi kunci strategis. Oleh karena itu, disarankan
bagi manajemen PT PELNI untuk mengoptimalkan sistem rotasi kerja dan
memberikan dukungan kesejahteraan yang lebih personal guna mempertahankan
tingkat produktivitas yang berkelanjutan di masa depan.
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